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Abstrak: Kebahagiaan adalah sesuatu yang didambakan 
setiap individu. Banyak cabang ilmu yang mempelajari 
kebahagiaan, salah satunya adalah psikologi. Para ahli 
psikologi lalu menggunakan konstruk well being  atau 
kesejahteraan. Hubungan social yang baik menjadi salah 
satu unsure penting dalam pembentukan kesejahteraan 
psikologis. Seseorang baru dapat membangun hubungan 
social yang positif memerlukan kemampuan atau 
keterampilan sosial. Keterampilan sosial ini berhubungan 
tentang kemampuan mengawali dan mempertahankan 
hubungan dengan cara yang efektif. Kedua adalah efikasi 
diri sosial yaitu keyakinan bahwa  seseorang mampu 
memanfaatkan keterampilan sosialnya dalam berintraksi 
social. Individu tidak cukup hanya memiliki keterampilan 
social tetapi juga harus yakin dapat memanfaatkannya 
dalm situasi sosial. Kedua hal ini diperoleh dari hasil 
belajar seseorang dengan lingkungannya.  
 
Kata Kunci : kesejahteraan psikologis, keterampilan 
social, social self efficacy 
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Pendahuluan 
Kesejahteraan (well-being) dalam konteks psikologi positif  pada 
saat ini sangat berperan penting dalam perkembangan ilmu psikologi. 
Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa 
emosi positif dalam diri manusia akan membuat manusia itu sendiri 
menjadi makhluk yang kuat dan lebih sehat secara mental dibandingkan 
dengan orang yang memiliki emosi negatif. Itulah sebabnya, 
kesejahteraan manusia, dimana manusia itu mampu menyeimbangkan 
antara emosi positif dan negatif dan mendapatkan kepuasan hidup dari 
hasil proses evaluasi diri, sangat berperan dalam perkembangan 
psikologis individu dan individu itu sendiri akan lebih sehat secara 
psikologis (Mayasari, 2013). 
Terkait dengan konsep kesejahteraan dalam psikologi, salah satu 
ilmuwan psikologi yaitu  Carol D. Ryff  (Ryff dan Singer, 1996) 
mengajukan konsep psychological well being yang bersifat 
multidimensional. Psychological well being  menurutnya tidak hanya 
berhubungan dengan bebasnya seseorang dari afek negatif seperti 
cemas atau depresi tetapi juga berhubungan dengan pemahaman tentang 
potensi positif  yang ada pada dirinya. Pemahaman konsep 
kesejahteraan ini kemudian dikenal dengan istilah psychological well 
being  yang dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan 
kesejahteraan psikologis.  
Ryff menyebutkan bahwa kesejahteraan psikologis terdiri dari 
enam dimensi, yaitu penerimaan terhadap diri sendiri, memiliki 
hubungan yang positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan 
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terhadap lingkungan, memiliki tujuan dan arti hidup serta pertumbuhan 
dan perkembangan yang berkelanjutan (Ryff & Keyes, 1995). 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu yang ditandai dengan 
adanya perasaan bahagia, mempunyai kepuasaan hidup dan tidak ada 
gejala-gejala depresi. Kondisi tersebut dipengaruhi adanya fungsi 
psikologis yang positif seperti penerimaan diri, relasi sosial yang 
positif, mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi, penguasaan 
lingkungan dan otonomi. 
Relasi sosial yang positif  merupakan salah satu suatu kondisi 
yang diperlukan untuk tercapainya kesejahteraan psikologis. Relasi 
sosial atau hubungan yang positif dengan orang lain tampak menjadi 
bagian penting dalam kesejahteraan psikologis. Manusia pada dasarnya 
memiliki kebutuhan untuk berinteraksi dengan orang lain. Tanpa 
adanya relasi sosial dan hubungan sosial yang baik dengan orang lain, 
seseorang akan merasakan keterasingan yang berdampak pada kesepian 
dan depresi yang pada akhirnya  berbahaya bagi keadaan kesejahteran 
psikologis seseorang. Di sisi lain, hubungan yang positif dengan orang 
lain juga akan meningkatkan pengaruh dimensi-dimensi lain terhadap 
kesejahteraan psikologis. 
Dimensi hubungan positif dengan orang lain (positive relations 
with others), berulangkali ditekankan sebagai dimensi yang penting 
dalam konsep kesejahteraan psikologis. Ryff menekankan pentingnya 
menjalin hubungan saling percaya dan hangat dengan orang lain. 
Dimensi ini juga menekankan adanya kemampuan yang merupakan 
salah satu komponen kesehatan mental yaitu kemampuan untuk 
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mencintai orang lain. Individu yang tinggi atau baik dalam dimensi ini 
ditandai dengan adanya hubungan yang hangat, memuaskan dan saling 
percaya dengan orang lain. Ia juga mempunyai rasa afeksi dan empati 
yang kuat. Sebaliknya, individu yang hanya mempunyai sedikit 
hubungan dengan orang lain, sulit untuk bersikap hangat dan enggan 
untuk mempunyai ikatan dengan orang lain, menandakan bahwa ia 
kurang baik dalam dimensi ini. 
Membangun hubungan sosial yang baik memerlukan beberapa 
keadaan antara lain kompetensi atau keterampilan social dan efikasi diri 
sosial. Individu memerlukan keterampilan yang membuatnya dapat 
berinteraksi dengan baik. Namun demikian, keterampilan social ini 
tidak cukup apabila efikasi social seseorang rendah. Artinya ada 
perbedaan antara  dalam keterampilan social yang dimiliki seseorang 
dengan keyakinan diri bahwa ia dapat mengembangkan atau 
menggunakan keterampilan sosialnya dalam berhubungan dengan orang 
lain. Kedua konsep inilah yang akan dibahas lebih lanjut dalam tulisan 
ini. 
 
Keterampilan Sosial 
Baron dan Byrne (2004)  menjelaskan bahwa prilaku dalam 
hubungan sosial dapat dilihat melalui sifat-sifat dan pola respon antar 
pribadi yaitu: dapat diterima atau ditolak orang lain, suka bergaul dan 
tidak suka bergaul, sifat ramah dan tidak ramah, simpatik atau tidak 
simpatik. 
Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk 
berkomunikasi  efektif dengan orang lain baik secara verbal maupun 
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nonverbal sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada pada saat itu, di 
mana keterampilan ini merupakan perilaku yang dipelajari. 
Kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain dengan cara-cara 
tertentu, yang dapat diterima atau dihargai secara sosial dan membawa 
manfaat, baik bagi diri sendiri, orang lain, maupun keduanya disebut 
keterampilan sosial (Nurhidayat, 2012). Keterampilan sosial merupakan 
kemampuan seseorang untuk berani berbicara, mengungkapkan setiap 
perasaan atau permasalahan yang dihadapi sekaligus menemukan 
penyelesaian yang adaptif, memiliki tanggung jawab yang cukup tinggi 
dalam segala hal, penuh pertimbangan sebelum melakukan sesuatu, 
mampu menolak dan dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap 
pengaruh-pengaruh negatif dari lingkungan. 
Ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli tentang 
keterampilan social, seperti yang dikutip di bawah ini, di antaranya: 
 Combs & Slaby (dalam Cartledge & Milburn, 1995), keterampilan 
sosial adalah kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain 
dengan cara-cara yang dapat diterima secara sosial dan membawa 
manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain secara timbal balik. 
 Strategi yang digunakan seseorang ketika seseorang memulai 
ataupun mempertahankan suatu interaksi social (Curtis,1988). 
 Dengan demikian keterampilan sosial adalah keterampilan atau 
strategi yang digunakan untuk memulai ataupun mempertahankan suatu 
hubungan yang positif dalam interaksi sosial, yang diperoleh melalui 
proses belajar dan bertujuan untuk mendapatkan hadiah atau penguat 
dalam hubungan interpersonal yang dilakukan.  
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Beberapa aspek yang ada pada orang yang memiliki  
keterampilan social yaitu: Pertama, empati yaitu penuh pengertian, 
tenggang rasa dan kepedulian terhadap sesama. Kedua, afiliasi dan 
resolusi konflik yaitu kemampuan dalam komunikasi dua 
arah/hubungan antarpribadi, kerjasama dan penyelesaian konflik. 
Ketiga, mengembangkan kebiasaan positif, tata krama/kesopanan, 
kemandirian dan tanggung jawab social. 
Keterampilan sosial diperoleh individu sejak kecil. Menurut 
Hurlock, terdapat beberapa aspek yang mempengaruhi keterampilan 
social, yang pada intinya yaitu: aspek keluarga dan lingkungan. 
Keluarga merupakan tempat pertama dan utama bagi anak 
dalam mendapatkan pendidikan. Kepuasan psikis yang diperoleh anak 
dalam  keluarga akan sangat menentukan bagaimana ia akan bereaksi 
terhadap lingkungan. Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang 
tidak harmonis di mana anak tidak mendapatkan kepuasan psikis yang 
cukup maka anak akan sulit mengembangkan ketrampilan sosialnya. 
Hal yang paling penting diperhatikan oleh orang tua adalah 
menciptakan suasana yang demokratis di dalam keluarga sehingga 
remaja dapat menjalin komunikasi yang baik dengan orang tua maupun 
saudara-saudaranya.  
Adapun lingkungan, dalam batasan ini meliputi lingkungan fisik 
(rumah, pekarangan) dan lingkungan sosial (tetangga). Lingkungan juga 
meliputi lingkungan keluarga (keluarga primer dan sekunder), 
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat luas. Dengan 
pengenalan lingkungan maka sejak dini anak sudah mengetahui bahwa 
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dia memiliki lingkungan sosial yang luas, tidak hanya terdiri dari orang 
tua, saudara, atau kakek dan nenek saja.  
Johnson dan Johnson (1999) menjelaskan pentingnya seseorang 
memiliki keterampilan social. Keterampilan social membantu 
mengembangkan aspek-aspek penting individu, yaitu: 
1. Perkembangan kepribadian dan identitas, yang kebanyakan 
dibentuk dari hubungannya dengan orang lain. Sebagai hasil dari 
berinteraksi dengan orang lain, individu mempunyai pemahaman 
yang lebih baik tentang diri sendiri. Individu yang rendah dalam 
keterampilan interpersonalnya dapat mengubah hubungan dengan 
orang lain dan cenderung untuk mengembangkan pandanagn yang 
tidak akurat dan tidak tepat tentang dirinya.  
2. Mengembangkan kemampuan kerja, produktivitas, dan kesuksesan 
karir yang merupakan keterampilan umum yang dibutuhkan dalam 
dunia kerja nyata. Keterampilan yang paling penting, karena dapat 
digunakan untuk bayaran kerja yang lebih tinggi, mengajak orang 
lain untuk bekerja sama, memimpin orang lain, mengatasi situasi 
yang kompleks, dan menolong mengatasi permasalahan orang lain 
yang berhubungan dengan dunia kerja.  
3. Meningkatkan kualitas hidup, karena setiap individu membutuhkan 
hubungan yang baik, dekat, dan intim dengan individu lainnya.  
4. Meningkatkan kesehatan fisik. Penelitian menunjukkan hubungan 
yang berkualitas tinggi berhubungan dengan hidup yang panjang 
dan dapat pulih dengan cepat dari sakit. 
5. Meningkatkan kesehatan psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa 
kesehatan psikologis yang kuat dipengaruhi oleh hubungan positif 
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dan dukungan dari orang lain. Ketidakmampuan mengembangkan 
dan mempertahankan hubungan yang positif dengan orang lain 
dapat mengarah pada kecemasan, depresi, frustasi, dan kesepian. 
Telah dibuktikan bahwa kemampuan membangun hubungan yang 
positif dengan orang lain dapat mengurangi distress psikologis, 
yang menciptakan kebebasan, identitas diri, dan harga diri. 
6. Kemampuan mengatasi stress. Hubungan yang saling mendukung 
telah menunjukkan berkurangnya jumlah penderita stress dan 
mengurangi kecemasan. Hubungan yang baik dapat membantu 
individu dalam mengatasi stress dengan memberikan perhatian, 
informasi, dan feedback. 
Dampak-dampak psikologis  yang dirasakan oleh individu yang 
memiliki keterapilan social yang baik, tentunya sangat penting bagi 
tingkat perkembangan kesejahteraan psikologisnya. 
 
Efikasi social (Social self-efficacy) 
Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang 
diri atau self knowwledge  yang paling berpengaruh dalam kehudupan 
maanusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut 
mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan 
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya perkiraan 
berbagai kejadian yang akan dihadapi. 
Konsep self-efficacy sendiri dikemukakan oleh Albert  Bandura 
dalam buah teori kognitif sosialnya yang menekankan tentang peran 
kritis self-belief dalam kognisi, motivasi dan perilaku manusia. Bandura 
(1986) menjelaskan  bahwa individu memiliki sebuah sistem diri yang 
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memungkinkannya untuk melakukan sebuah penilaian yang dapat 
mengontrol pikiran, perasaan dan tindakan. Dalam teori Bandura,  
individu dipandang proaktif dan memiliki regulasi diri daripada sekedar 
bersifat  reaktif dan dikontrol oleh dorongan   lingkungan atau biologis. 
Menurut Bandura prilaku lebih sering dapat diprediksi dengan 
keyakinan-keyakinan yang mereka pegang tentang kemampuannya 
daripada kemampuan aktual yang mereka miliki. Persepsi diri ini (self-
efficacy) membantu  individu melakukan tugas dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang dimilikinya.  
Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai  "the belief in one’s 
capabilities to organize and execute the courses of action required to 
manage prospective situations" (Bandura, 1997: 2).  Pada tulisan yang 
lain Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai "people's judgments 
of their capabilities to organize and execute courses of action required 
to attain designated types of performances" (Bandura,1986:391). 
Berdasarkan  kedua definisi  di atas, teori  self-efficacy memiliki 
penekanan terhadap beberapa hal. Pertama, adanya  judgment terhadap 
kemampuan untuk mengorganisasikan dan menjalankan serangkaian 
tindakan untuk mencapai kinerja tertentu. Kedua, penilaian terhadap 
kemampuan diri ini menjadi keyakinan atau belief seseorang terhadap 
kemampuannya menghadapi situasi atau tugas yang akan datang. 
Ketiga, penilaian dilakukan terhadap tugas yang spesifik atau berada 
dalam cakupan tugas tertentu dalam satu bidang. Terakhir, bahwa self-
efficacy tidak berhubungan dengan sejumlah pengetahuan yang dimiliki 
seseorang tetapi berhubungan dengan apa yang seseorang percayai atau 
yakini tentang apa  yang dapat dikerjakan dengan pengetahuan dan 
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keterampilan  yang dimilikinya dalam sebuah situasi atau lingkungan 
yang bervariasi (Bandura, 1986; 1997). 
Bandura (1986) menjelaskan bahwa dampak self-efficacy 
terhadap individu muncul dalam berbagai keadaan, yaitu: 
1. Perilaku memilih 
Self-efficacy dapat memainkan peran yang signifikan terhadap 
jenis aktivitas yang dipilih seseorang. Orang cenderung menolak 
terlibat pada tugas-tugas, pekerjaan atau aktivitas dimana self-efficacy 
mereka rendah pada aktivitas-aktvitas tersebut. Sebaliknya, seseorang 
akan melibatkan diri pada tugas atau aktivitas dimana self-efficacy 
mereka tinggi pada aktivias-aktivitas tersebut. 
2. Usaha dan ketekunan 
Adanya  self-efficacy yang tinggi akan membuat seseorang lebih 
giat dan tekun dalam usahanya untuk berhasil pada suatu aktivitas atau 
pekerjaan. Sebaliknya adanya self-efficacy yang rendah membuat 
seseorang meragukan diri sendiri sehingga usaha yang dilakukannya 
pun menjadi tidak optimal.  
3.  Pola pikir dan reaksi emosional 
Orang dengan self-efficacy yang rendah cenderung yakin bahwa 
kemampuannya  lebih  rendah  daripada ia yang sebenarnya. Keadaan 
ini menciptakan  stres dan pandangan yang sempit tentang bagaimana 
cara terbaik menghadapi sebuah masalah. Sebaliknya orang dengan 
self-efficacy yang tinggi mengerahkan  perhatian dan usahanya untuk 
memenuhi tuntutan situasi dan menghadapi masalah dengan usaha yang 
lebih besar. Self-efficacy juga membentuk causal thinking. Orang-orang 
dengan self-efficacy yang tinggi mengatributkan kegagalan pada adanya 
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usaha yang tidak memadai dan orang dengan self-efficacy yang rendah 
mengatribusikan kegagalan pada  adanya kekurangan kemampuan. 
4. Humans as producers rather than simply foretellers of behavior  
 Penelitian menunjukkan bahwa orang yang menganggap dirinya 
dengan self-efficacy yang tinggi akan bertindak, berpikir dan merasa  
dengan cara yang berbeda dari orang yang menganggap dirinya tidak 
mampu. Orang yang pertama akan menjadi individu yang 
merencanakan  dan memproduksi masa depannya sendiri dari pada 
sekedar membayangkannya atau meramalkannya. 
Self-efficacy dapat menentukan jalan hidup yang akan dilalui 
seseorang karena self-efficacy seseorang menjadi dasar pilihan yang 
diambil seseorang. Dalam hubungannya dengan orang lain, seseorang 
akan menolak aktivitas dan situasi yang mereka yakini berada di luar 
kemampuannya untuk berinteraksi, tetapi orang akan memilih dan 
menyiapkan diri untuk  melakukan aktivitas yang menantang dalam  
situasi-situasi sosial yang ia  nilai dapat mengatasinya. Bandura 
menegaskan (1997) bahwa melalui pilihan-pilihan yang mereka buat, 
orang-orang tersebut akan mengembangkan  kompetensi yang berbeda, 
minat dan jaringan sosial yang berbeda yang akan menentukan 
kehidupan yang akan dijalani. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efikasi diri 
secara umum keyakinan seseorang mengenai kemampuannya dalam 
mengatasi beraneka ragam situasi yang muncul dalam hidupnya. Efikasi 
diri tidak berkaitan dengan kecakapan yang ia miliki seberapa aspek 
dari kognisi dan perilaku seseorang. Oleh karena itu, perilaku satu 
individu akan berbeda dengan individu yang lain.  
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Meskipun Bandura menganggap bahwa efikasi diri terjadi pada 
suatu kemampuan fenomena situasi khusus, para peneliti yang lain telah 
membedakan efikasi diri khusus dari efikasi diri secara umum atau 
generalized self-efficacy. Efikasi diri secara umum menggambarkan 
suatu penilaian dari seberapa baik seseorang dapat melakukan suatu 
perbuatan pada situasi yang beraneka ragam. Self efficacy yang sangat 
berhubungan dengan hubungan interpersonal disebut dengan social self 
efficacy. Smith dan Betz (dalam Satici, Kayisa & Akin: 2013) 
mendefinisikan social self efficacy sebagai  “an individual’s confidence 
in his/her ability to engage in the social interactional task necessary to 
initiate and maintain interpersonal relationships”. Gecas (1989) dalam 
Satici, Kayisa, Akin, 2013) menyatakan bahwa individu dengan social 
self efficacy yang baik trampil dalam memulai kontak  social dan 
mengembangkan hubungan persahabatan yang baru. 
Dengan demikian efikasi diri  social atau social self-efficacy 
merupakan keyakinan seseorang tentang kemampuannnya untuk 
memulai dan mempertahankan hubungan social dan mengelola konflik 
dengan orang lain. 
Social self-efficacy penting tidak hanya dalam hubungan 
interpersonal sehingga seseorang dapat menjalin hubungan social yang 
efektif dengan orang lain, tetapi berpengaruh penting terhadap 
penyesuaian psikologis dan kesehatan mental. Penelitian-penelitian 
terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa social self efficacy yang 
lebih tinggi berhubungan dengan harga diri yang lebih tinggi, 
kepercayaann diri sosial dan keterampilan pemecahan masalah. 
Penelitian lain menunjukkan bahwa social self-efficacy tinggi 
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berhubungan dengan tingkat depresi yang lebih rendah,  kecemasan 
social yang rendah dan rasa malu. Social self-efficacy skill memperantai 
hubungan antara peristiwa yang stresfull dan munculnya tanda-tanda 
depresi.  
Keterampilan social dan efikasi diri social  yang baik membantu 
orang memiliki  hubungan yang hangat, memuaskan, hubungan saling 
percaya dengan orang lain; prihatin dengan kesejahteraan orang lain; 
mampu empati yang kuat, kasih sayang, dan keintiman; mengerti 
memberi dan menerima hubungan manusia. Sebaliknya keterampilan 
social dan efikasi diri sosial  yang buruk akan membuat rendahnya 
kepercayaan hubungan dengan orang lain, menemukan kesulitan untuk 
menjadi hangat, terbuka, dan memperhatikan orang lain, terisolasi dan 
frustrasi dalam hubungan interpersonal, tidak bersedia untuk membuat 
kompromi untuk mempertahankan hubungan penting dengan orang lain 
 
Penutup  
Pada intinya kesejahteraan/well-being merujuk pada perasaan-
perasaan seseorang mengenai aktivitas hidup sehari-hari. Perasaan ini 
dapat berkisar dari kondisi mental negatif (misalnya ketidakpuasan 
hidup, kecemasan dan sebagainya) sampai ke kondisi mental positif, 
misalnya realisasi potensi atau aktualisasi diri (Bradburn dalam Ryff 
dan Keyes, 1995).  
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu yang ditandai dengan 
adanya perasaan bahagia, mempunyai kepuasaan hidup dan tidak ada 
gejala-gejala depresi. Kondisi tersebut dipengaruhi adanya fungsi 
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psikologis yang positif seperti penerimaan diri, relasi sosial yang 
positif, mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi, penguasaan 
lingkungan dan otonomi. 
Pada kenyataannya, orang-orang yang lebih sejahterah (bahagia) 
juga cenderung mempunyai lebih banyak hubungan sosial yang positif 
dan hal itu juga mengarah pada seseorang telah mencapai 
keseimbangan yang nyaman dengan orang lain. Orang-orang dengan 
tingkat kebahagiaan lebih tinggi, tampaknya telah menemukan cara 
untuk menyeimbangkan keinginan memenuhi kebutuhan mereka sendiri 
dengan kebutuhan orang lain. Perhatikan bahwa keseimbangan ini akan 
saling menguatkan satu sama lain. Ketika seseorang menerima dirinya 
sendiri dengan cara yang lebih positif, mereka akan tampil di hadapan 
orang lain dengan tingkat kepercayaan diri dan optimisme tertentu, 
yang nantinya akan membantu terciptanya reaksi positif dari orang lain 
dan hal itu akan meningkatkan kembali harga diri awal mereka. Pada 
akhirnya, siklus kesejahteraan psikologis  ini cenderung menghasilkan 
suatu pemahaman bahwa hidup memiliki arti dan tujuan, karena hal itu 
akan menuntun kepada kepercayaan bahwa hidup itu dapat diprediksi 
dan masuk akal. 
Siklus kesejahteraan ini tampaknya dapat dimasuki di titik mana 
pun dalam siklus tersebut. Zautra dan Reitzh (1981) mengajukan 
pertanyaan apakah kepribadian yang positif menyebabkan hubungan 
sosial yang lebih mendukung atau apakah hubungan yang lebih 
mendukung mengakibatkan peningkatan harga diri. Jawabannya adalah 
bahwa kedua hal tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. 
Hubungan sebab akibat paling tidak memiliki dua arah dan berjalan 
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secara simultan. Oleh karena itu, kompetensi atau keterampilan sosial 
dalam lingkungan sosial menjadi skill yang perlu dimiliki. Dan yang 
menarik bahwa variabel-variabel kebahagiaan dan kesejahteraan  hidup 
yang penting dihubungkan dengan kualitas hubungan yang baik dengan 
orang lain dan dengan berbagai perilaku yang berkaitan dengan evaluasi 
diri, tempat pengendalian dan optimisme. Untungnya, sebagian besar 
dari faktor-faktor psikologis yang positif ini dapat dikembangkan oleh 
semua orang. 
Keterampilan sosial dan efikasi diri social  yang baik membantu 
orang memiliki  hubungan yang hangat, memuaskan, hubungan saling 
percaya dengan orang lain; prihatin dengan kesejahteraan orang lain; 
mampu empati yang kuat, kasih sayang, dan keintiman; mengerti 
memberi dan menerima hubungan manusia.  Sebaliknya keterampilan 
social dan efikasi diri social  yang buruk akan membuat rendahnya 
kepercayaan hubungan dengan orang lain, menemukan kesulitan untuk 
menjadi hangat, terbuka, dan memperhatikan orang lain, terisolasi dan 
frustrasi dalam hubungan interpersonal, tidak bersedia untuk membuat 
kompromi untuk mempertahankan hubungan penting dengan orang lain. 
‹‹› 
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